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Abstract

This study explores the relationship between self-acceptance and resilience to the happiness
of adolescents who have experienced the loss of a father figure. Self-acceptance is an
individual's ability to accept one's circumstances and life situation, while resilience reflects the
ability to bounce back from adversity. Orphaned adolescents often face emotional challenges
that can affect their happiness. The purpose of this study was to determine how much
influence self-acceptance and resilience have on the happiness of orphaned adolescents. The
method used was correlational quantitative research with 200 participants aged 16 to 18 years,
who were selected through snowball sampling techniques with the specific criteria of losing a
father figure. The results of the analysis showed a significant positive correlation between self-
acceptance and resilience towards the happiness of orphaned adolescents. This means that
the higher the level of self-acceptance and resilience, the higher the level of happiness felt. In
conclusion, self-acceptance and resilience have an important role in increasing the happiness
of orphaned adolescents, stressing the need for psychological support to help them face life's
challenges.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara penerimaan diri dan resiliensi terhadap
kebahagiaan remaja yang mengalami kehilangan sosok ayah. Penerimaan diri merupakan
kemampuan individu untuk menerima keadaan diri dan situasi hidup, sementara resiliensi
mencerminkan kemampuan untuk bangkit dari kesulitan. Remaja fatherless sering
menghadapi tantangan emosional yang dapat mempengaruhi kebahagiaan remaja. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerimaan diri dan
resiliensi terhadap kebahagiaan remaja fatherless. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif korelasional dengan 200 partisipan berusia 16 hingga 18 tahun, yang dipilih melalui
teknik snowball sampling dengan kriteria khusus kehilangan figur ayah. Hasil analisis
menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara penerimaan diri dan resiliensi
terhadap kebahagiaan remaja fatherless. Artinya, semakin tinggi tingkat penerimaan diri dan
resiliensi, semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan yang dirasakan. Kesimpulannya,
penerimaan diri dan resiliensi memiliki peran penting dalam meningkatkan kebahagiaan
remaja fatherless, tekanan perlunya dukungan psikologis untuk membantu remaja
menghadapi tantangan hidup.

Kata kunci: Penerimaan Diri, Resiliensi, Kebahagiaan, Remaja, Fatherless
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Pendahuluan

Pada tumbuh kembang anak rumah memiliki peran penting sebagai
lingkungan pendidikan nonformal pertama, di mana anak mulai mengenal dan
memahami dunia (Utarini, 2023). Lingkungan keluarga yang harmonis
mempengaruhi perkembangan anak melalui kasih sayang, dukungan, dan nilai-nilai
yang ada di dalamnya (Rina et al., 2023). Keterlibatan ayah dalam pengasuhan
sangatlah penting, namun seringkali tanggung jawab ini sepenuhnya dialihkan
kepada ibu, yang dapat berdampak pada kelancaran perkembangan psikologis
anak. Fatherlessness, atau ketidakhadiran ayah mencakup tidak adanya peran fisik,
psikologis, dan emosional seorang ayah dalam kehidupan anak (Rina dkk., 2023).

Dilansir dari Kompas.com 2023 Indonesia menempati urutan ke-3 sebagai
negara tanpa ayah. Kepala Center for Public Mental Health (CPMH) Fakultas
Psikologi UGM memaparkan bahwa kenyataannya banyak seorang ayah yang tidak
terlibat dalam pengasuhan pada anak (Caeseria, 2023). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 28 responden tentang berapa banyak
remaja di Surabaya yang tidak memiliki peran ayah ditemukan bahwa tingkat
ketiadaan peran ayah pada remaja di Surabaya masih tergolong rendah dengan
presentase 13-17% yang berfungsi sebagai pendukung finansial, teman bermain,
pelindung, advokat, dan model peran. Ketiadaan peran ayah dapat disebabkan oleh
budaya patriarki yang mendominasi pengasuhan oleh ibu dan disorganisasi keluarga
akibat perceraian, masalah ekonomi, atau kematian.

Dampak psikologis dari ketiadaan ayah ini dapat menyebabkan anak
mengalami rendah diri, marah, kesepian, dan kesulitan dalam mengontrol diri. Pada
remaja, hal ini dapat berakhir pada kenakalan, krisis identitas, dan agresivitas tinggi.
Ketidakhadiran seorang ayah dalam kehidupan anak juga berdampak signifikan
pada kesehatan mental dan emosional, seringkali menyebabkan remaja mengalami
kecemasan dan depresi yang dapat mengurangi kebahagiaan remaja. Kebahagiaan
yang ditandai dengan dominasi emosi positif, dapat terganggu oleh perasaan tidak
dicintai dan rendahnya diri akibat ketiadaan ayah, sehingga anak kesulitan
menemukan minat dan mengalami penurunan hubungan sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak mempunyai ayah cenderung memiliki
tingkat kebahagiaan yang rendah dan terlibat dalam perilaku negatif, serta sulit
menemukan makna hidup. Ketiadaan peran ayah juga mempengaruhi pencapaian
akademik dan sosial anak, serta berpotensi menimbulkan masalah psikologis yang
lebih dalam.

Penelitian pendahuluan terhadap 30 remaja fatherless di Surabaya
menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan mereka tergolong rendah, dengan banyak
orang yang mencari kebahagiaan di luar, seperti melalui teman atau pasangan, serta
terlibat dalam perilaku negatif seperti merokok dan minum-minuman keras. Remaja
yang menjadi narasumber juga memaparkan bahwa narasumber kerapkali
dihinggapi perasaan mudah marah, kesulitan berkonsentrasi, serta mengalami
tekanan dan depresi. Temuan ini sejalan dengan teori kebahagiaan Seligman (2011)
dalam “Authentic Happiness”, yang menekankan bahwa kebahagiaan sejati berasal
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dari kehidupan yang bermakna dan bukan hanya kenikmatan sesaat. Seligman juga
mengemukakan konsep kesejahteraan yang inklusif dan multidimensi melalui lima
aspek utama yang dikenal dengan akronim “PERMA”. Penelitian oleh Dascha (2024)
dan Putri serta Septiningsih (2021) menunjukkan bahwa banyak anak di Indonesia
mengalami kondisi fatherless akibat kurangnya keterlibatan ayah, dan remaja dapat
merasakan kebahagiaan jika mereka menerima masa lalu, memiliki lingkungan
positif, serta harapan dan pandangan positif tentang masa depan

Penerimaan diri yang baik sangat penting bagi anak dalam mengelola emosi,
menghadapi diri, dan menyelesaikan permasalahan, di mana menerima dan
mensyukuri keadaan hidup menjadi kunci kebahagiaan. Supratiknya (1995)
menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah kemampuan untuk hidup dengan sifat-
sifat yang ada dalam diri tanpa berpikir negatif. Terdapat tiga aspek utama dalam
penerimaan diri: pembukaan diri , yang mencakup kemampuan mengekspresikan
pikiran dan perasaan; kesehatan psikologis , di mana individu mampu menerima
kelebihan dan kekurangan dengan rasa syukur; serta penerimaan terhadap orang
lain , yang menunjukkan bahwa penerimaan diri memudahkan individu untuk
menghargai orang lain. Penelitian oleh Hardianita (2024) menemukan hubungan
signifikan antara penerimaan diri dan kebahagiaan, sementara Wulandari dan
Mawardah (2023) menunjukkan hubungan antara penerimaan diri dan resiliensi
pada remaja di panti asuhan.

Resiliensi, yaitu kemampuan untuk bangkit dan menghadapi tekanan serta
penderitaan, sangat penting bagi remaja yatim, yang mengacu pada anak-anak yang
tidak memiliki figur ayah. Menurut Wagnild dan Young (2011), resiliensi adalah
kemampuan individu untuk beradaptasi dengan masalah dan situasi sulit, termasuk
trauma. Resiliensi terdiri dari dua aspek: pertama, kompetensi pribadi , yang
mencakup ketekunan untuk terus maju meskipun menghadapi kesulitan, keyakinan
pada diri sendiri untuk mengatasi masalah, dan pemahaman bahwa hidup memiliki
makna; kedua, penerimaan diri dan kehidupan , yang meliputi pandangan positif
dalam menghadapi masalah serta kesadaran akan jalan hidup yang unik. Penelitian
oleh Bahri (2022) menunjukkan hubungan positif antara harga diri dan resiliensi pada
santri dengan orang tua bercerai, sementara Utarini (2023) menemukan hubungan
positif antara resiliensi pada anak yatim akibat dampak COVID-19.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara penerimaan
diri dan resiliensi terhadap kebahagiaan remaja yang mengalami kondisi fatherless.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi penerimaan diri terhadap
kebahagiaan remaja fatherless dan mengeksplorasi hubungan antara resiliensi dan
kebahagiaan dalam konteks tersebut. Manfaat penelitian ini penting untuk
memahami dinamika kebahagiaan remaja fatherless, memberikan wawasan bagi
pendidik, psikolog, dan orang tua dalam mendukung perkembangan emosional
remaja, serta mengidentifikasi strategi intervensi yang efektif. Hasil penelitian
diharapkan menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kondisi
keluarga terhadap kesejahteraan psikologis remaja dan berkontribusi pada
pengembangan program dukungan sosial yang lebih baik bagi kelompok remaja
tersebut.
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Metode

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik non-probability
sampling dengan pengambilan sample Snowball. Terdapat tiga variabel yang diukur,
yaitu Kebahagiaan Remaja Fatherless sebagai variabel terikat (Y) dan variabel bebas
(X) yaitu penerimaan diri dan resiliensi.Dalam penelitian ini terdapat tiga skala yang
digunakan yaitu Skala kebahagiaan yang digunakan dari seligman (2011) “PERMA”
dengan 5 aspek. Skala berikutnya yaitu skala penerimaan diri yang digunakan dari
Supratiknya (1995) dengan tiga aspek. Lalu terakhir skala resiliensi digunakan dari
Wagnild dan Young (dalam, Martin 2012) dengan dua aspek.Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda untuk
mengetahui hubungan antara variabel penerimaan diri dan resiliensi dengan
kebahagiaan remaja fatherless dikarenakan dalam uji prasyarat memenuhi uji
normalitas, uji linieritas dan uji multikolinearitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda menggunakan bantuan SPSS 24.

Hasil

Pada penyebaran skala yang sudah dilakukan, terdapat 200 subjek yang
telah mengisi skala penelitian. Sehingga keseluruhan sampel dalam penelitian ini
yang berjumlah 200 subjek terpenuhi dan layak untuk dianalisis terdiri dari 88
remaja laki-laki dan 112 remaja Perempuan.

Table 1. Data Demografi Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 88 44%
Perempuan 112 56%

Berdasarkan hasil uji deskriptif kategori partisipan pada variable
kebahagiaan dengan 200 responden diketahui terdapat 17 responden atau sekitar
9% berada dikategori sangat rendah, 7 responden atau 4% berada dikategori
rendah, 124 responden atau 62% berada dikategori sedang , 51 atau 26% berada
dikategori tinggi dan 1 responden atau 1% berada di kategori sangat tinggi. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kategori variable kebahagiaan merujuk pada kategori
sedang ke tinggi.
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Table 2. Hasil Rata-Rata Variable Kebahagiaan

Variable Rentan Nilai Kategori N Presentase
Kebahagiaan X<T72 Sangat Rendah 17 9%
72<x<79 Rendah 7 4%
79<x<86 Sedang 124 62%
86<x<92 Tinggi 51 26%
x>92 Sangat Tinggi 1 1%

Pada hasil uji deskriptif berdasar pada kategori partisipan terhadap variable
penerimaan diri dengan 200 responden diketahui terdapat 23 responden atau sekitar
12% berada dikategori sangat rendah, 2 responden atau 1% berada dikategori
rendah, 116 responden atau 58% berada dikategori sedang, 59 atau 30% berada
dikategori tinggi dan tidak ada responden yang berada di kategori sangat tinggi. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa kategori variable penerimaan diri merujuk pada kategori
sedang ke tinggi.

Table 3. Hasil Rata-Rata Variable Penerimaan Diri

Variable Rentan Nilai Kategori N presentase
Penerimaan x<64 Sangat Rendah 23 12%
Diri
64<x<72 Rendah 2 1%
72<x<81 Sedang 116 58%
81<x<89 Tinggi 59 30%
X>89 Sangat Tinggi 0 0%

Hasil uji deskriptif pada variable resiliensi yang berdasar pada kategorisasi
partisipan dengan 200 responden diketahui terdapat 18 responden atau sekitar 9%
berada dikategori sangat rendah, 7 responden atau 4% berada dikategori rendah, 105
responden atau 53% berada dikategori sedang , 70 atau 35% berada dikategori tinggi
dan tidak ada responden yang berada di kategori sangat tinggi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kategori variable penerimaan diri merujuk pada kategori sedang
ke tinggi.
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Table 4. Hasil Rata-Rata Variable Resiliensi

Variable Rentan Nilai Kategori N presentase
Resiliensi X<59 Sangat Rendah 18 9%
59<X<68 Rendah 7 4%
68<X<76 Sedang 105 53%
76<X<85 Tinggi 70 35%
X>85 Sangat Tinggi 0 0%

Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for windows.
Penelitian ini melakukan uji prasyarat atau uji asusmsi yaitu uiji normalitas,
linieiritas, mulltikolinieiritas, dan heteroskeidastisitas. Uji linieritas bertujuan untuk
mengetahui hubungan yang linear antara variabel satu dengan yang lain. pada
penelitian ini menggunakan bantuian program SPSS for Windows Versi 20.0.

Hasil uji linearitas hubungan antara Kebahagiaan (Y) dengan Penerimaan Diri
(X1) diperoleh Sig. 0,755 > 0,05. Artinya ada hubungan linear antara Kebahagiaan
dengan Penerimaan Diri. Sedangkan hasil uji linearitas antara Kebahagiaan (Y)
dengan Resiliensi (X2) diperoleh Sig. 0,826 > 0,05. Artinya ada hubungan linear
antara kebahagiaan dengan Resiliensi.

Table 5. Hasil Uji Linear

Variable F Sig. keterangan
Kebahagiaan (YY) dengan Penerimaan Diri (X1) 0,98 0,755 Linear

Kebahagiaan (Y) dengan Resiliensi (X2) 0,49 0,826 Linear

Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan merupakan normalitas one
sample kromogorov smirnov dimana distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)
akan dibandingkan dengan distribusi normal baku. Suatu data dinyatakan berdistribusi
normal jika Asym Sig (2- tailed) hasil perhitungan One Sample Kolomogorov Smirnov
p> 0.05.Hasil uji normalitas sebaran variabel kebahagiaan remaja fatherless dengan
penerimaan diri dan resiliensi diperoleh signifikansi Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih
besar dari 0,05. Artinya data berdistribusi normal.

Table 6. Hasil Uji Normalitas

One Sample Kolmogorov Smirnov Test
Df Sig. keterangan
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200 0.200 Normal
Menurut Umar (2011) uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui jika
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, jika
terdapat korelasi maka terdapat masalah multi kolinearitas yang harus diatasi. Hasil
uji multikolinieritas antara variabel Penerimaan diri (X1) dan Resiliensi (X2) diperoleh
dengan nilai tolerance = 0,275>0,10 dan nilai VIF = 3,642 <10,000. Artinya tidak ada
multikolinieritas/interkorelasi antara variabel penerimaan diri dan Resiliensi

Table 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Colliniearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF

Penerimaan Diri (X1) 0,275 3,642 Tidak Terjadi Adanya

Resiliensi (X2) 0,275 3,642 Multikolinearitas

Uji heterokedastisitas dilakukan guna mengetahui jika didalam model sebuah
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser.
Kriteria yang berlaku adalah jika nilai sigifikan ujit > 0,05, maka artinya varian residual
sama (homokedastisitas) atau tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil uji
heterosdesstisitas antara variabel penerimaan diri (X1) ABS_RES diperoleh signifikan
0,707 dimana p>0,05 artinya tidak ada 44 variasi heterodastisitas. Hasil dari resiliensi
(X2) ABS_RES diperoleh hasil signifikasi 0,625 dimana p>0,05 artinya tidak ada
heterodastisitas.

Table 8. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variable Sig. Penerimaan  Sig. Resiliensi (X2) Keterangan
Diri (X1) ABS RES
ABS_RES
Penerimaan Diri 0,707 0,625 Tidak terjadi
(X1)- Resiliensi heteroskedastisitas
(X2)

Berdasarkan Hasil analisis data melalui regresi berganda diketahui hasil uji
simultan pada penelitian hubungan antara penerimaan diri dan resiliensi dengan
kebahagiaan remaja fatherless memiliki korelasi nilai R sebesar .880 dengan nilai
signifikansi .000 (p<0.05) . Artinya secara simultan variabel independen penerimaan
diri dan resiliensi memiliki pengaruh yang positif terhadap kebahagiaan remaja
fatherless dengan skor R square sebesar 0,774 dengan signifikan 0,000 dapat
diartikan bahwa penerimaan diri dan resiliensi memiliki pengaruh sebesar 77,4%
terhadap kebahagiaan sisanya 22,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya
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Table 9. Hasil Uji Simultan

Variabel F Sig. R R Square

Penerimaan diri dan Resiliensi dengan 338.136 .000 .880 T74
Kebahagiaan remaja fatherless

Pada penelitian ini hubungan variabel penerimaan diri secara pesial dengan
kebahagiaan diperoleh dengan hasil t = 8,333 dengan signifikasi 0,000 (p=0,05).
Sedangkan hubungan variabel antara resiliensi dengan kebahagiaan diperoleh
dengan hasil t=5,811 dengan signifikasi 0,000 (p=0,05).

Table 10. Hasil Uji Parsial

Variabel B T Sig. Keterangan
Penerimaan diri (X1) 419 8,333 0,000 Ada hubungan
Resiliens i(X2) .289 5,811 0,000 Ada hubungan
Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dikatahui terdapat hubungan yang positif
antara penerimaan diri dan resiliensi terhadap kebahagiaan remaja
fatherless. Sehingga dapat dikatakan bahwa keterlibatan orang tua sangat
berpengaruh besar terhadap kebahagiaan anak.tidak tekecuali peran ayah pada
kehidupan remaja. Ayah yang aktif dalam kehidupan anak dapat meningkatkan
perasaan positif pada remaja. Remaja yang memiliki hubungan baik dengan ayah
cenderung merasa lebih bahagia dan puas dengan hidupnya. Sebaliknya, remaja
yang tidak memiliki figur ayah sering merasa kesepian. Pada kehidupan remaja Ayah
berperan sebagai panutan yang membantu remaja menemukan minat dan bakat
mereka serta memberikan batasan perilaku yang sehat. Keterlibatan ayah juga
memberikan makna hidup dan dukungan emosional yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan akademik dan karir, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan
hidup. Dengan demikian, keterlibatan aktif ayah dapat meningkatkan perasaan positif,
keterlibatan sosial, makna hidup, dan pencapaian remaja, yang semuanya
mendukung kebahagiaan mereka. Penelitian ini sejalan dengan temuan Firdaous
(2020) dan Oetami serta Yuniarti (2011) yang menunjukkan bahwa keberfungsian
keluarga berkaitan erat dengan kebahagiaan remaja.

Untuk meningkatkan kebahagiaan remaja fatherless juga dibutuhkan
penerimaan diri yang kuat. Hal ini dikarenakan remaja yang mengalami fatherless
seringkali dihadapkan pada perasaan rendah diri yang disebabkan dari perasaan
kehilangan yang mendalam dan stigma sosial yang cenderung negatif. Oleh karena
itu penerimaan diri yang kuat sangat dibutuhkan sebagai fondasi bagi remaja
fatherless guna membangun hubungan yang sehat dengan orang lain dan dengan diri
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sendiri. Pada remaja fatherless penerimaan diri berkontribusi pada pengelolaan emosi
yang lebih baik. Umumnya remaja yang mengalami fatherless sering mengalami
berbagai emosi yang kompleks seperti kesedihan, kemarahan, dan kebingungan.
Sehingga hal ini dapat meningkatkan kecemasan dan depresi yang dialami remaja
fatherless. Selain itu, penerimaan diri pada remaja fatherless dapat membantu remaja
dalam menerima kondisi yang dialaminya, mengurangi perasaan negatif seperti
kesedihan, kemarahan, dan rasa tidak berdaya.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Muhayati dkk (2022) penerimaan diri berhubungan
positif dengan kebahagiaan, di mana individu yang mampu menerima diri cenderung
memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. individu yang memiliki penerimaan diri
yang tinggi akan tetap bangga dan tidak melakukan penilaian negatif terhadap dirinya
sendiri, mampu mengembangkan potensi diri apabila dihadapkan pada situasi dan
hubungan interpersonal yang negatif.

Selain penerimaan diri, resiliensi juga sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kebahagiaan pada remaja fatherless.Pada konteks remaja fatherless, resiliensi
berfungsi sebagai mekanisme coping dalam menghadapi berbagai tantangan
emosional, termasuk kesepian, tekanan sosial,dan ketidakstabilan emosional. Hal ini
dikarenakan remaja yang mengalami fatherless sering kali mengalami berbagai
kesulitan, seperti perasaan kehilangan, kesepian, dan stigma sosial. Individu yang
memiliki tingkat resiliensi tinggi mampu melihat tantangan sebagai peluang untuk
belajar, berkembang dan memiliki pandangan positif akan masa depan serta lebih
optimis dalam menjalani kehidupan. Selain itu, individu yang resilien dapat mengatasi
kesulitan dan menemukan makna dalam pengalaman hidup mereka. Sehingga
berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri dan kepuasan hidup, yang
merupakan komponen penting dari kebahagiaan.Penelitian oleh Najah (2023) dan
Erniati dkk (2018) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa resiliensi
berperan sebagai mekanisme coping dalam meraih kebahagiaan.

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui antara penerimaan diri dan
resiliensi dengan kebahagiaan remaja fatherless. Hasil dari penelitian ini menunjukan
terdapat hubungan antara penerimaan diri dan resiliensi dengan kebahagiaan remaja
fatherless, begitupun juga pada penerimaan diri dengan kebahagiaan dan resiliensi
dengan kebahagian kedua variable tersebut saling berhubungan satu sama lain.
Remaja yang mampu mengatasi tantangan hidup dengan lebih percaya pada
kemampuan yang dimiliki serta memiliki pandangan positif tentang diri sendiri akan
cenderung lebih mudah merasakan kebahagiaan. Saran untuk subjek penelitian
adalah agar mereka dapat menerima diri dengan fokus pada kelebihan, membuka diri
terhadap lingkungan positif, dan menjaga kesehatan mental untuk mengatasi
perspektif negatif tentang diri sendiri.
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